BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Efisiensi yang dilakukan oleh Bank B Cabang S efektif untuk menurunkan
biaya operasional ATK (Alat Tulis Kantor) dan biaya listrik perusahaan
sehingga dapat menurunkan tingkat persentase Rasio BOPO (Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional) yang berefek positif kepada
laba bersih perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa Cabang S
mengimplikasikan bahwa performa Cabang S untuk mendapatkan laba berada
di tingkat yang baik, di mana dari data Rasio BOPO (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional) menunjukkan bahwa Cabang S dapat
menjadi perusahaan yang menguntungkan baik dari sudut pandang manajerial
maupun sudut pandang investor.

Efisiensi yang dilakukan berhasil menekan biaya aktual untuk ATK (Alat
Tulis Kantor) masing-masing sebesar 0,1% pada bulan Maret, 0,04% pada
bulan April, 0,06% pada bulan mei, 0,08%pada bulan Juni, 0,1% pada bulan
Juli, 0,08% pada bulan Agustus, 0,06% pada September, 0,1% pada bulan
Oktober dan 0,07% pada bulan November serta menurunkan biaya listrik
sebesar 0,02% pada bulan Maret, 0,01% pada bulan April, 0,06% pada bulan
mei, 0,04% pada bulan Juni, 0,07% pada bulan Juli, 0,08% pada bulan
Agustus, 0,07% pada September, 0,1% pada bulan Oktober dan 0,06% pada
bulan November dan meningkatkan Output laba bersih yang dapat diraih oleh
perusahaan.

Berdasarkan standar rasio BOPO yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, Bank
B Cabang S beroperasi dengan biaya operasional yang rendah dengan Rasio
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) sebesar 19,36%
pada bulan Maret, 32,29 % pada bulan April, 33,64% pada bulan Mei,
39,38% pada bulan Juni, 46 % pada bulan Juli, 67,63% pada bulan Agustus,
52,48% pada bulan September, 67,75% pada bulan Oktober dan 62,59% pada
bulan November setelah efisiensi dibandingkan dengan standar BOPO Bank
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Indonesia di mana batas maksimalnya adalah sebesar 85%,"’ sehingga dapat
disimpulkan Cabang S beroperasi dengan biaya operasional yang sangat

efisien.

5.2 Saran

1. Sebaiknya dilakukan efisiensi pada biaya-biaya lain seperti biaya pengadaan
barang/jasa dari pihak ketiga dengan dilakukan Tender dengan partisipasi dari
berbagai perusahaan baik dari Retail maupun Wholesale agar perusahaan
dapat mencari perusahaan yang menjual produk dengan harga yang lebih
kecil untuk menurunkan biaya operasional perusahaan dan menurunkan rasio
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) perusahaan
lebih rendah lagi.

2. Melakukan Tender untuk mencari Supplier peralatan kantor lain yang dapat
menyediakan segala kebutuhan ATK (Alat Tulis Kantor) di Cabang S dengan
harga yang lebih rendah untuk mendukung prosedur efisiensi yang
direncanakan.

3. Membuat sebuah SOP (Standar Operasi Kerja) baru berdasarkan hasil dari
proyeksi penerapan prosedur kerja dan pengalihan bentuk fisik dokumen
yang disepakati bersama Area Operational Head, Regional Operational Head
untuk mendukung program kerja “Kerja Cepat” sehingga dapat mendukung
rencana prosedur efisiensi yang dilakukan oleh perusahaan.

4. Menyarankan kepada Branch Manager Cabang S untuk menetapkan sebuah
sistem untuk SOP (Standar Operasi Kerja) yang mendukung usaha efisiensi
yang dilakukan. apabila SOP (Standar Operasi Kerja) yang telah ditetapkan
oleh Branch Manager, Area Operation Manager, dan Regional Operation
Head untuk diterapkan pada setiap cabang yang memiliki skala operasional
yang memiliki biaya ATK (Alat Tulis Kantor) untuk diterapkan kepada
semua cabang yang berada di bawah kantor wilayah tersebut. Apabila dalam
satu bulan sebuah cabang dapat mengefisiensikan biaya sebesar

Rp.3.000.000,00- dari biaya ATK(Alat Tulis Kantor) dan biaya listrik serta

' http://www.bi.go.id/id/publikasi/wp/Documents/Efisiensi-Perbankan-revisi-final %20Juni-2-
2014.pdf diakses pada 22 februari 2016
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dalam efisiesi biaya yang minimal, maka jika dalam kantor wilayah Cabang S
yang memiliki sekitar 200 cabang, maka berdasarkan asumsi dan perhitungan
efisiensi tersebut, perusahaan dapat mengefisiensikan dana untuk biaya
operasional sebesar Rp.600.000.000,00- untuk biaya operasional cabang-

cabang yang berada di dalam kantor wilayah tersebut.
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